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PENGARUH PSYCHOLOGICAL
CAPITAL DAN KEJELASAN PERAN
TERHADAP KINERJA KARYAWAN
LEMBAGA BMT KABUPATEN
PURWOREJO

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh psychological capital dan kejelasan
peran terhadap kinerja karyawan lembaga BMT kabupaten purworejo. Dalam penelitian ini
menggunakan desain penelitian kuantitatif. Adapun responden dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan lembaga BMT kabupaten purworejo yang berjumlah 100 orang. Dalam
penentuan sampel menggunakan sampel jenuh, dimana sampel diambil keseluruhan dari jumlah
populasi. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan cara membagikannya
kepada seluruh responden. Peneliti juga melakukan penilaian dari pendapat ahli (expert
judgement) dan dilanjutkan dengan uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi
linier berganda serta uji t, uji F, dan uji R Square. Hasil pengujian menunjukkan bahwa: 1)
Secara parsial menunjukkan bahwa psycholgical capital (X1) memiliki koefisien regresi sebesar
0,586, dan kejelasan peran (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,217. Dari kedua variabel
mempunyai nilai signifikasi < 0.05, dengan demikian secara parsial menunjukkan adanya
pengaruh dari variabel psychological capital (X1), kejelasan peran (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y). 2) Secara simultan psycholgical capital (X1) dan kejelasan peran (X2) berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dengan hasil pengujian diperoleh Fhitung > Ftabel (48,150 > 3,08). 3)
Masing-masing variabel (X1 dan X2) memiliki pengaruh sebesar 45,4% dan 20,8% terhadap (Y).
Dengan demikian secara parsial dalam hasil uji t maupun uji F menunjukkan adanya pengaruh
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dari variabel psychological capital (X1), kejelasan peran (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)

lembaga BMT Kabupaten Purworejo
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1. Pendahuluan

BMT adalah lembaga keuangan mikro
yang beroperasi dengan prinsip bagi hasil, dan
perkembangannya meningkat pesat dari tahun
ke tahun dalam beberapa tahun terakhir.
Saat ini dalam pertumbuhannya BMT dapat
dikatakan cukup pesat, dimana saat ini sudah
berdiri sekitar 4.500 unit. Dalam lingkungan
BMT peran kinerja karyawan juga sangat
dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan
dimasa depan. Namun pada realitanya
BMT belum dapat mengembangkan kinerja
karyawannya, hal tersebut berdasarkan data
Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan
Syariah (KNEKS) yang menyatakan bahwa
sebagian lembaga keuangan BMT masih
belum dapat memaksimalkan kinerjanya
seperti, —mendorong pengusaha  saling
mendukung pemberdayaan mustahik
(nasabah), menguatkan sinergitas di antara
para wirausahawan, melahirkan wirausahawan
baru, dan menguatkan lembaga.

Selain itu, menurut karyawan yang
berada di lingkungan BMT menjelaskan
bahwa didalam organisasi terdapat beberapa
masalah seperti, kurangnya keyakinan dan
kepercayaan diri pada karyawan dalam
menghadapi nasabah yang memiliki berbagai
macam karakter, selain itu target kerja yang
diberikan juga dapat menjadi tekanan kepada
karyawan. Lalu ada juga permasalahan yang
dapat menurunkan kinerja karyawan yaitu
kurang tepatnya tugas yang dilakukan sesuai
deskripsi pekerjaan yang diemban. Beberapa
permasalahan tersebut adalah faktor yang
dapat menurunkan kinerja seorang karyawan,
dimanamenurutMuis,dkk(2018)adabeberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
yaitu: Faktor individu meliputi kemampuan

atau ability, kepribadian, psikologis, fisiologis,
dan lainnya. Sedangkan faktor lingkungan
organisasi meliputi perilaku, sikap dan
tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan, dan
atasan, selain itu urajan jabatan yang jelas,
fasilitas kerja yang memadai, peluang Kkarir,
iklim organisasi, dan lain sebagainya.

Untuk  melihat kurangnya Kkinerja
karyawan BMT Kabupaten Purworejo dapat
digambarkan dari daftar lembaga BMT di
Purworejo berikut, baik yang masih beroperasi
maupun tidak:

Tabel. 1 Daftar Lembaga BMT di Purworejo

No Nama Keterangan
Lembaga
1 KSPPS BMT Binamas  Masih beroperasi

2 KSPPS BMT An-Nur  Masih beroperasi

Kop Pontren BMT . .

3 Nural Wahid Masih beroperasi
USPPS BMT . .

4 AnNawawi Masih beroperasi
KSPPS BMT . .

5 Marhamah Masih beroperasi
6 BMT Dana Syariah Tidak beroperasi
7 KJKS BMT Taawun Tidak beroperasi

Sumber: Satu Data Purworejo 2022 dan Data Peta
Purworejo 2022

Berdasarkan  beberapa hal diatas
tadi, modal psikologis dibutuhkan untuk
meningkatkan kinerja karyawan pada suatu
organisasi. Menurut Fred Luthans, Carolyn M.
Youssef, (2015) mendefinisikan psychological
capital (modal psikologis) sebagai tahap
perkembangan pikiran positif dari individu
yang ditandai dengan memiliki kepercayaan
dan keyakinan diri untuk mengerahkan usaha
dalam menyelesaikan tugas yang sulit (self-
efficacy), membuat atribusi positif terhadap
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setiap kejadian dimasa kini maupun di masa
depan (optimism), memiliki tujuan dan selalu
berusaha untuk mencapai tujuannya (hope),
serta mampu bangkit dan berusaha untuk
mengatasi saat dihadapkan pada masalah
(resilience).

Selain itu hal yang dapat mempengaruhi
kinerja adalah dari faktor lingkungan
organisasi atau dalam hal ini yaitu uraian
jabatan yang jelas (kejelasan peran). Menurut
Rahman, dkk (2007) kejelasan Peran merujuk
kepada persepsi seorang individu tentang
harapan dan perilaku yang berkaitan dengan
perannya. Sedangkan menurut Suryahadi
(2015) mengatakan semua individu dalam
perusahaan  merupakan suatu  bentuk
kerjasama yang terlibat di dalam perusahaan
yang akan menentukan berhasil atau tidaknya
suatu tujuan dalam perusahaan. Hal ini yang
nantinya akan menjadi komitmen karyawan
atau komitmen kebijakan organisasi. Dari
pernyataan diatas dapat dipahami bahwa
karyawan yang bekerja sesuai dengan perannya
maka akan memberikan dampak positif
dan juga memberi kemajuan pada tujuan
organisasi. Berdasarkan urajan di atas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh psychological capital dan
kejelasan peran terhadap kinerja karyawan.

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan penelitan kuantitatif. Variabel
dalam penelitian ini adalah psychological
capital, kejelasan peran dan kinerja karyawan.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
berdasar Arikunto (2010). Menurutnya jika
subjek kurang dari 100 orang sebaiknya
diambil semuanya, jika subjeknya besar atau
lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15%
atau 20-25% atau lebih. Maka dari itu, penulis
memilih untuk mengambil seluruh populasi
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yang berjumlah 100 orang untuk dijadikan
sampel karena jumlah populasi yang relatif
kecil. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu skala likert diantaranya
skala psychological capital, kejelasan peran, dan
kinerja karyawan. Skala psychological capital
diadopsi dari penelitian Lubis (2019) yang
mengadaptasiberdasar teori Luthans & Youssef
(2007), skala kejelasan peran diadopsi dari
penelitian Evindi (2019) yang mengadaptasi
berdasar teori Suhardono (1994), dan skala
kinerja karyawan diadopsi dari penelitian
Erisman (2019) yang mengadaptasi berdasar
teori Prawirosentono (2008). Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan uji t, uji E dan uji R Square.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukan bahwa kedua variabel
independen memiliki pengaruh secara parsial
maupun simultan terhadap variabel dependen,
hal ini dibuktikan pada analisis regresi linear
berganda uji t, uji f, dan uji R square yang
dilakuka oleh peneliti.

Pada analisis regresesi linear berganda
menunjukan bahwa variabel psychological
capital memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,586, hal ini menunjukan bahwa
psychological ~ capital memiliki pengaruh
secara positif terhadap kinerja karyawan.
Lalu pada variabel kejelasan peran memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 0,217, hal ini
menunjukan bahwa kejelasan peran memiliki
pengaruh secara positif terhadap kinerja
karyawan. Dari hasil pengujian analsis regresi
berganda membuktikan bahwa kedua variabel
independen memiliki pengaruh positif
terhadap variabel dependen. Hasil analisis
regresi linear berganda dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel. 2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Standardized Coefficients

Variabel Keterangan
Beta
Psychological Capital 0,586 Signifikan
Kejelasan Peran 0,217 Signifikan
Sumber: Data Primer Diolah (2022)
Tabel. 3 Hasil Uji t

Model - Sig. Keterangan
Psychological Capital 7,380 0,000 H' diterima
Kejelasan Peran 2,729 0,008 H? diterima

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Tabel. 4 Hasil Uji F

Model F

Sig. Keterangan

hitung
X1 dan X2 48,150

0,000 H' H ? diterima simultan

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Tabel. 5 Hasil Uji (R?) Psychological Capital dan Kejelasan Peran

Model R R? Adjusted R Square
1 0,678 0,460 0,454

Model R R? Adjusted R Square
1 0,465 0,216 0,208

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Selain menunjukan pengaruh yang
positif, dalam hasil uji t dibuktikan pengaruh
psychological ~ capital  terhadap  kinerja
karyawan dengan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai t, 7,380 >t 1,988, ini
membuktikan bahwa H' diterima. Selanjutnya
hasil dari uji t pada kejelasan peran terhadap
kinerja karyawan memiliki nilai signifikan
sebesar 0,008 <0,05 dannilait,, 2,729>t
1,988, ini membuktikan bahwa H? diterima.
Dari hasil uji t yang dilakukan membuktikan
bahwa masing-masing kedua variabel
independen memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen secara parsial. Hasil uji t
dapat dilihat pada Tabel 3.

Dalam hasil uji F menunjukan bahwa
selain memiliki pengaruh secara parsial
psychological capital dan kejelasan peran juga
memiliki pengaruh secara simultan terhadap
kinerja karyawan, ini dibuktikan dari nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F
48,150 > F

hitung

3,08, hasil tersebut membuktikan

tabel

bahwa H’ diterima. Maka dari itu hasil tersebut
membuktikan bahwa variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen
secara bersama-sama (simultan). Hasil uji F
dapat dilihat pada Tabel 4.

Selain hasil dari beberapa uji sebelumnya
untuk mengetehaui seberapa besar pengaruh
psychological capital dan kejelasan peran
terhadap kinerja karyawan BMT Kabuptaen
Purworejo maka peneliti melakukan uji
R square, dan pada variabel psychological
capital memiliki pengaruh sebesar 45,4%
dan pada variabel kejelasan peran memiliki
pengaruh sebesar 20,8%. Dimana untuk
menkategorisasikan besaran dari kedua
variabel independen menurut Chin (1998)
adalah  nilai R-Square dikategorikan kuat
jika lebih dari 0,67, moderat jika lebih dari
0,33 tetapi lebih rendah dari 0,67, dan lemah
jika lebih dari 0,19 tetapi lebih rendah dari
0,33. Hal ini tentunya membuktikan bahwa
psychological ~ capital berpengaruh  pada
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kinerja karyawan dengan kategori moderat,
dan kejelasan peran berpengaruh pada kinerja
karyawan dengan kategori rendah. Hasil uji R
square dapat dilihat pada Tabel 5.

Selanjutnya berdasar hasil yang ada maka
penelitian sesuai dan didukung oleh penlitian
sebelumnya yang dilakukan Lusiyani & Helmy
(2020), dan Triccia (2020) dengan menunjukan
bukti empiris bahwa variabel psychological
capital berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, selain itu dalam hal ini peneliti juga
menemukan bahwa dalam psychological capital
terutama pada aspek Hope (harapan) memiiki
pengaruh yang paling dominan dengan
dibuktikan nilai mean sebesar 4,31, tentu saja
ini merujuk pada faktor yang mempengaruhi
kinerja menurut Togar Simajuntak & Tri
Wahyuni (2021) yaitu tentang faktor individu.

Selanjutnya  selain  pada  variabel
psychological capital penelitian ini juga
didukung oleh peneltian sebelumnya pada
variabel kejelasan peran yang dilakukan oleh
Parhusip AA (2020) dengan menunjukan bukti
empiris bahwa kejelasan peran berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan, selain
itu dalam hal ini peneliti juga menemukan
bahwa dalam kejelasan peran terutama pada
aspek strukturalis memiiki pengaruh yang
paling dominan dengan dibuktikan nilai mean
sebesar 4,22, tentu saja ini merujuk pada
faktor yang mempengaruhi kinerja menurut
Togar Simajuntak & Tri Wahyuni (2021) yaitu
tentang faktor sistem yang ada di organisasi

Berdasarkan hasil penelitan yang telah
dilakukan oleh peneliti pada 100 karyawan
yang berada di lembaga BMT Kabupaten
Purworejo dapat disimpulkan bahwa, secara
parsial variabel psychological capital dan
kejalasan peran memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Hal ini sesuai
dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
memiliki variabel sama yaitu psychological
capital dan kejelasan peran berpengaruh
terhadap kinerja karyawan secara parsial.
Lalu secara simultan variabel psychological
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capital dan kejalasan peran memiliki

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian

sebelumnya yang memiliki variabel sama

yaitu psychological capital dan kejelasan peran
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
secara simultan. Dan masing-masing variabel
baik psychological capital maupun kejelasan
memiliki besaran pengaruh terhadap kinerja

karyawan sebesar 45,4% dan 20,8%.

Dalam penelitian ini peneliti sangat
menyadari bahwa masih banyak kekurangan
didalamnya, selain itu dalam penggalian
data yang ada kemungkinan masih kurang
mendalam karena keterbatasan waktu dan
data dalam penelitian.

Selain itu peneliti juga memiliki saran
secara spesifik sebagai berikut:

1. Bagikaryawan yang ada peneliti memberi
saran agar pekerjaan yang baik adalah
pekerjaan yang sesuai dengan hal positif
didalamnya, baik itu hal posistif dari diri
sendiri maupun organisasi, jadi yang
terpenting tetap menjadi diri sendiri
adalah kunci utamanya.

2. BagilembagaBMT diPurworejokhusunya
agar dapat menjadikan perhatian untuk
bisa memberikan pekerjaan yang sesuai
dengan latar belakang karyawan dan
memberikan dukungan positif agar
karyawan merasa nyaman dan aman.

3. Bagi peneliti selanjutnya terutama untuk
yang mengkat fenomena terkait kinerja
karyaawan, diharapkan dapat mengkaji
juga hal-hal yang ditimbulkan dari efek
eksternal yang ada dalam orgaisasi agar
dapat mendapatkan hasil penelitian yang
maksimal. Karena pastinya masih banyak
lagi fenomena yang ada pada lembaga
BMT di Purworejo.

Dalam hal ini peneliti menguucapkan
banyak terimakasih kepada seluruh karyawan
lembaga BMT Kabupaten Purworejo, dimana
atas persetujuan dan kerendahan hatinyadalam
membantu untuk dapat mengumpulkan data
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yang dibutuhkan dalam proses penyusunan
penelitian ini. Tidak lupa peneliti juga
mengucapkan banyak terimakasih kepada
ibu Widyaning Hapsari, S.Psi, M.Psi, selaku

Kusuma, S.Psi, M, Psi, selaku pembimbing dua,
dimana karena tuntunan dan pembelajarannya
selama penyusunan penelitian dengan
mengorbankan banyak kepentingan beliau.
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